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Abstrak

Dalam pembuatan karya sastra kerap dijumpai adanya gaya bahasa di setiap penulisannya.
Tidak hanya ditemukan dalam puisi atau cerita, namun gaya bahasa juga sering ditemukan
dalam lirik lagu. Dengan mengamati penggunaan gaya bahasa pada lirik lagu, maka penelitian
ini mengangkat pembahasan analisis gaya bahasa pada lagu berbahasa mandarin dengan judul
Little Big Us (Wéida de midoxido) Karya JJ Lin (Linjunjié¢). Tujuan dari penelitian ini untuk
(1) mendeskripsikan jenis-jenis gaya bahasa yang digunakan dalam lirik lagu JJ Lin (2)
menggambarkan hubungan antara gaya bahasa dan makna yang terdapat dalam lirik lagu JJ
Lin. Dengan menggunakan metode kualitatif serta pendekatan stilistika, penelitian ini dapat
menggambarkan jenis-jenis gaya bahasa dan makna yang terdapat dalam lirik lagu tersebut.
Hasil penelitian ini menunjukan adanya penggunaan gaya bahasa jenis Hiperbola yang paling
dominan pada lirik lagu JJ Lin. Ditemukan 4 data gaya bahasa Hiperbola, 3 data gaya bahasa
Personifikasi, 3 data gaya bahasa Antitesis, 1 data gaya bahasa Metafora, dan 1 data gaya
bahasa Retoris. Dalam penelitian ini juga ditemukan pesan yang ingin disampaikan pencipta
lagu kepada para pendengarnya.

Kata Kunci: Gaya bahasa; lirik lagu; makna

Abstract

In making literary, it is often found that there is a style of language in every writing. Not only
found in poetry or stories, but language style is also often found in song lyrics. By observing
the use of language style in song lyrics, this study discusses the analysis of language style in a
mandarin song entitled Little Big Us (Wéida de midoxido) by JJ Lin (Linjunjié). The purpose
of this study is to (1) describe the types of language style used in JJ Lin's song lyrics (2)
describe the relationship between language style and the meaning contained in JJ Lin's song
lyrics. By using qualitative methods and a stylistic approach, this study can describe the types
of language styles and meanings contained in the lyrics of the song. The results of this study
indicate that the use of hyperbole is the most dominant type of language style in JJ Lin's song
lyrics. Found 4 hyperbole language style data, 3 Personification style data, 3 antithesis style
data, 1 metaphor language style data, and I rhetorical style data. In this study also found the
message the songwriter wants to convey to his listeners..

Keywords: Language style; song lyrics;, meaning
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1. PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peranan penting bagi manusia dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa
adalah sarana komunikasi yang paling baik dan efektif, baik lisan maupun tulisan. Bahasa
digunakan untuk menyampaikan ide, pikiran, dan tujuan kepada orang lain. Pengertian bahasa
menurut Widjono (2007:14), “Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan
untuk berkomunikasi oleh masyarakat”. Bahasa dapat digambarkan sebagai sarana
komunikasi dan interaksi antar pengguna. Bahasa memiliki banyak macam cabang, salah
satunya adalah gaya bahasa atau majas.

Gaya bahasa adalah susunan kata dan frase yang dibuat oleh pengarang untuk
mengungkapkan suatu ide, gagasan atau suatu makna tersembunyi dengan pemilihan bahasa
dalam konteks tertentu. Menurut Tarigan (2013:04) “Gaya bahasa merupakan bahasa indah
yang digunakan untuk meningkatkan efek dengan memperkenalkan dan membandingkan
suatu benda atau hal tertentu dengan benda umum lainnya”. Menurut Chén dalam bukunya

(Bl k) xia ci xué fa fan (1997:71), gaya bahasa adalah “ A TZEK KR 5 A2 Frid 72
T, EARIR SR A RISEEE, it miE F RIA R AR A 05k TR
(rén men zai chang qide yu yén jiao jiguo chéng zhong, zai bén min zht yu yan te bié de ji
chu shang, w¢ei ti gdo yu yan bido da xido gud ér xing chéng de gé shi hua de fang fa,shou
duan) yang memiliki arti yaitu “sebuah cara atau metode yang terbentuk dari proses
komunikasi bahasa manusia, untuk meningkatkan hasil penyampaian bahasa tersebut”. Gaya
bahasa adalah hal yang penting dalam kehidupan manusia. Salah satu peranan gaya bahasa
dapat ditemukan di musik.

Menurut Djohan (2003:7) seni musik merupakan ilmu untuk menyusun nada atau suara
ke dalam hubungan temporal, urutan dan kombinasi untuk mengungkapkan pikiran serta
perasaan dan memberikan cerminan pada lingkungan yang sama. Seni musik adalah gabungan
dari beberapa jenis alat musik menjadi satu untuk menghasilkan suara yang serasi dan
menarik. Dengan kata lain, musik dapat mewakili nada dan ritme yang mengalir secara teratur.
Musik dibuat oleh pengarang memiliki tujuan tertentu dalam lirik lagu yang dibuatnya.

Menurut Wellek & Warren (1989:14-15) Hubungan antara unsur musik dengan lirik lagu
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merupakan salah satu bentuk komunikasi masa dari lagu yang terbentuk dan lagu oleh
komunikator kepada komunikan dalam jumlah yang besar melalui media masa yang berfungsi
sebagai media penyampaian. Lirik lagu memiliki makna yang berfungsi menciptakan suasana
dan imajinasi kepada pendengar. Untuk menulis sebuah lagu pengarang memilih kata-kata
yang bermakna kiasan dan bergaya bahasa sehingga dalam lagu tersebut memiliki nilai
estetika serta memiliki makna yang tersirat. Dalam lagu berbahasa mandarin juga ditemukan
gaya bahasa dalam lirik lagu tersebut. Dengan memperhatikan penggunaan gaya bahasa pada
lirikk lagu, maka penelitian ini mengangkat pembahasan analisis gaya bahasa pada lagu
berbahasa mandarin yang dinyanyikan oleh #2745 (Linjunjié/JJ Lin).

JJ Lin yang memiliki nama asli Wayne Linjunjié (#k & 7%) adalah seorang penyanyi,
produser, penulis lagu yang memulai debut pada tahun 2003 dengan merilis album yang
berjudul Music Voyager. Wayne Linjunjié (P12 7%) lahir di Singapura pada tanggal 27 Maret
1981. Dalam awal debut JJ Lin sebagai penyanyi telah mendapat banyak dukungan dari para
pendengar lagu berbahasa mandarin di China maupun diluar negeri karena kemampuan
bernyanyi dan bermusiknya memiliki ciri khas tersendiri. Selain bernyanyi bahasa Mandarin,
JJ Lin juga dalam bahasa Inggris, bahasa Hokkian serta Kanton. JJ Lin telah merilis 13 album
serta telah menyelesaikan empat kali tur dunia dengan lebih dari 130 pertunjukan. JJ Lin juga
berduet dengan banyak penyanyi, salah satunya adalah Anne Marie penyanyi Inggris dengan

judul lagu “Bedroom™.
2. KAIJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Literatur
2.1.1 Gaya Bahasa

Tujuan penggunaan gaya bahasa adalah untuk memperindah suatu kalimat dan
menyampaikan pesan tersirat. Menurut Achmadi (1988: 155-156) gaya bahasa merupakan
kualitas visi, pandangan seseorang, karena merefleksikan cara pengarang memilih dalam
meletakkan kata dan kalimat dalam mekanik karangannya. Gaya bicara menciptakan keadaan
suasana hati tertentu seperti kesan baik atau buruk, kebahagiaan, ketidaknyaman oleh situasi,
keadaan pikiran dan emosi tertentu.

Gaya bahasa ditentukan oleh pengarang dalam suatu karya sastra sesuai dengan keadaan
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yang diciptakan. Tujuan pengarang menggunakan gaya bahasa untuk memberikan ciri khas
dari suatu karya sastra tersebut. Gaya bahasa juga sering disebut dengan istilah bahasa
retorika dan bahasa kias. Bahasa retorika adalah penggunaan kata dalam hal lisan atau tulisan
untuk mempengaruhi pembaca atau pendengar. Sedangkan bahasa kias adalah penggunaan
bahasa dalam bentuk perbandingan atau perumpamaan. Pada umumnya bahasa kiasan dapat
ditemukan dalam karya sastra, salah satunya adalah lirik lagu.
2.1.2 Gaya Bahasa dalam Bahasa Mandarin

Dalam buku yang berjudul {(fZ#¢2% & ML) (xitici xué fa fan) karya Chen membagi gaya
bahasa menjadi 3 divisi dan 24 subdivisi. Dalam buku (JCEASTERS KEEHL) (hanyu xidci gé
da cidian) yang diedit oleh Tang Songbo dan Huang Jianlin mencakup 156 gaya bahasa dalam
4 divisi (117 gaya bahasa reguler dan 39 gaya bahasa yang tidak dapat ditentukan). Menurut
Huéng dan Lido (1991:240) dalam buku (IUAXIE)  (Xiandai Hanyt) dijelaskan ada dua
puluh satu macam gaya bahasa pada bahasa Mandarin di antaranya yaitu: gaya bahasa
perumpamaan [LF] (biyu), gaya bahasa metonimia f4X, (jiedai), gaya bahasa perbandingan
tt#1 (bini), gaya bahasa hiperbola % 5K (kuazhang), gaya bahasa repetisi < £ (fanfu),
gaya bahasa antitesis ] [ (duibi), gaya bahasa panoramasia X{ 5 (shuangguan), gaya
bahasa simbolik {/j i (fidngci), gaya bahasa ironi J<iZ& (finyil), gaya bahasa sinisme i H
(wingii), gaya bahasa paralisme XJf# (dui'du), gaya bahasa erotesis % [7] (finwén), gaya
bahasa =i (céngdi), gaya bahasa Il FL (dingzhén), gaya bahasa inversi [A]3f (huihuén),
gaya bahasa paralelisme HELL (paibi), gaya bahasa sinedok 3% (nianlian), gaya bahasa it
#F (yingchén), gaya bahasa 1% 1] (shéwen), gaya bahasa sinetesia Jif /& (tOnggin), gaya
bahasa tautologi % % (jingcé). Dapat diliat, bahasa mandarin memiliki gaya bahasa yang
sangat beragam dan banyak. Namun, dalam penelitian ini difokuskan pada lima gaya bahasa
saja yaitu: % 5K kudzhang (gaya bahasa hiperbola), LLFi] biyu (gaya bahasa perumpamaan),
L. bini (gaya bahasa personifikasi), %] [t duibi (gaya bahasa antitesis), dan ¥ [ shéweén
(gaya bahasa retoris). Kelima gaya bahasa tersebut ditemukan dalam penelitian ini.
2.1.3 Lirik Lagu

Lagu adalah kata yang dirangkai bernada dan berirama bertujuan untuk mengekspresikan

sesutu hal yang dilihat, dirasakan, didengar seseorang lalu dituangkan ke dalam sebuah lirik
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lagu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata lagu memiliki arti yaitu ragam
suara yang berirama (dalam bercakap, bernyanyi, membaca, dan sebagainya). Lirik memiliki
dua arti yaitu karya sastra (puisi) yang memiliki memiliki isi curahan perasaan seseorang,
serta menurut Moeliono Peny (2003:678) lirik adalah susunan sebuah nyanyian. Dalam
pembuatan lirik seorang penyair atau pencipta lagu harus pandai mengolah kata. Hasil karya
seni yang berhubungan dengan seni suara dan seni bahasa, dalam lagu melibatkan melodi dan
warna suara penyanyinya.

Lirik lagu terbentuk dari ekspresi seseorang yang dihasilkan dari komunikasi antara
pencipta lagu dan penikmat lagu. Pencipta lagu mempermainkan kata-kata dan bahasa demi

menciptakan karya yang khas dan bisa menarik masyarakat.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif berupa deskriptif karena dalam penelitian
ini tidak menjelaskan mengenai angka-angka, tetapi berupa pendeskripsian kata atau kalimat
tertulis. Dalam laporan penelitian ini akan berisi data yang menunjukan gambaran objek
berdasarkan masalah yang diteliti yaitu kalimat yang mengandung gaya bahasa.

Sumber data dari penelitian ini adalah lagu dari penyanyi asal Singapura yaitu P& 7%
(Linjunjié) atau yang terkenal dengan nama panggung JJ Lin. Lagu yang di teliti berjudul ffi

RN (WeEida de midoxido/Little Big Us). Sumber data digunakan untuk sumber dalam
mencari data dalam sebuah penelitian.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik analisis teks. Proses analisis

data dalam penelitian ini yaitu:
(1) Mengunduh lagu yang berjudul {ffiKH#/N) (Weida de midoxido/Little Big Us)
karya MR 7S (Linjunjié/JJ Lin).
(2) Mendengarkan keseluruhan lagu tersebut.

(3) Membaca lirik lagu tersebut.

(4) Menyimak dan mencatat gaya bahasa yang ditemukan dalam lirik lagu tersebut.

69



Jurnal Cakrawala Mandarin
Asosiasi Program Studi Mandarin Indonesia
Vol. 6, No.2, Oktober 2022: P65-P74 E-ISSN 2579-4906

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada lagu JJ Lin yang berjudul {4 KI5 /N )

(Wéida de midoxido/Little Big Us) ditemukan sebanyak 12 data gaya bahasa. Sebagai

penggambaran gaya bahasa tersebut disajikan tabel sebagai berikut:

Tabel 4: Jumlah Keseluruhan Data Gaya Bahasa
Gaya Bahasa Jumlah Data
%4k (Hiperbola) 4
Et #81 (Personifikasi)
XtEE (Antitesis)
i) (Metafora)
%A (Retoris)

—_ = W W

Penggunaan bentuk gaya bahasa pada table diatas akan diuraikan sebagai berikut:
4.1 Gaya Bahasa Hiperbola 3k (kuazhang)

Gaya bahasa % 5K (kuazhang) menurut Huang dan Lido (1991:253) adalah gaya bahasa
yang sengaja membesar-besarkan maupun mengecil-ngecilkan sebuah deskripsi terhadap

manusia, hewan maupun benda. Dalam penelitian ini ditemukan 4 data gaya bahasa Hiperbola

%5k (kuazhang) dalam lagu JJ Lin yang berjudul {fF KA /M) (Weida de midoxido/Little

Big Us).
Tabel 4.1: Gaya Bahasa Hiperbola %5k (kuazhang) pada lagu JJ Lin
Lirik Lagu Penjelasan

PEARHR P REHX 21 i 4 Kalimat di samping termasuk kedalam gaya bahasa

cong ni ydnshén néng zhdodao jié yao Hiperbola karena penawarannya dapat ditemukan di

Penawarnya dapat ditemukan di matamu matamu  yang berarti melebih-lebihkan  seolah
penawarannya bisa di temukan di mata seseorang.

WA ZWN Kalimat di samping terlalu melebih-lebihkan bahwa dia

Wo you dud mido xido terlalu kecil dalam segala hal dan terkesan sangat

Saya kecil dalam banyak hal merendah.

— 2R D AN Kalimat di samping termasuk kedalam gaya bahasa

Yi zhong mei meng shui bu zhdo hiperbola karena terlalu melebih-lebihkan bahwa mimpi

Mimpi indah yang membuatnya jadi tidak | indah membuat sesorang tidak bisa tidur. logika nya

bisa tidur mimpi yang indah justru membuat orang bisa tidur
dengan nyenyak.

TR i v il DA Kalimat di samping merupakan gaya bahasa hiperbola

Ye wan xing chén gao diao shdn yao karena terlalu melebih-lebihkan kata bintang “berkilau
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Bintang-bintang berkilau mencolok di malam

mencolok”. Kata mencolok terlalu berlebihan.

hari

Dalam penelitian ini, Hiperbola adalah gaya bahasa yang paling banyak ditemukan.
Tujuan penggunaan gaya bahasa Hiperbola adalah untuk menunjukkan secara mendalam
perasaan penulis pada suatu hal yang dapat membangkitkan respon dari pembaca atau
pendengar, lagu dalam penelitian ini juga banyak ditemukan yang menggunakan gaya bahasa
hiperbola untuk menarik memperindah lirik yang dibuat dan untuk menyampaikan pesan
tersirat.

4.2 Gaya Bahasa Personifikasi tt # (bini)

Menurut Huang dan Liao dalam buku  (HARDIED)  (1991:246) “P N R0 41E Ak

TP AN B AT B8 AR

de yanxing huo sixidng ganqing). Kalimat tersebut memiliki arti bahwa Majas personifikasi

(nirén shi ba wu dang zuo rén lai xi¢ fuyu “wu” yi rén

adalah suatu benda seakan-akan memiliki perasaan atau pikiran seperti manusia. Dalam

penelitian ini ditemukan 3 data gaya bahasa [t Il (Personifikasi).

Tabel 4.2 Gaya Bahasa Personifikasi HUl (bini) pada lagu JJ Lin
Lirik Lagu

Penjelasan

VRt iR A
Yexii ta ye kéewang yongbao
mawar

Mungkin si juga menginginkan

pelukan

Pada kalimat di samping “t8 V1 '& 9 ¥ 22 il #1” Kata &
disitu berarti mawar(tumbuhan) dan kata ##J berarti
pelukan (kegiatan manusia). Yang menggambarkan
tumbuhan dengan tindakan manusia, seolah mawar

ingin pelukan.

oo HEE FHIRE D IR

W6 xinzhong zui xidng yaokan ni kanguo

Pada kalimat di samping kata % 0> " i 10 £ FH

"hatiku sangat ingin melihat". Kata melihat

Yeé xii léi bei da hdi xi diao

Mungkin lautan telah menghapus air matanya

de langchdo merupakan tindakan manusia, dan tidak mungkin hati
Hatiku sangat ingin melihat gelombang yang | bisa melihat.

pernah kaulihat

RN Pada kalimat di samping menggunakan kata “lautan

telah menghapus air matanya”. Kalimat “menghapus

air” mata merupakan tindakan manusia, dan “lautan”

merupakan benda mati.
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4.3 Gaya Bahasa Antitesis XTEt (duibi)
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Menurut Huang dan Liao (1991:266) Xf tt  (duibi) adalah majas yang

membandingkan dua hal yang tidak memiliki kesamaan atau dua sisi dari hal yang memilki

kesamaan”. Dalam penelitian ini ditemukan 2 data gaya bahas Antitesis XJEt (duibi).

Tabel 4.3 Gaya Bahasa Antitesis %f [t (duibi) pada lagu JJ Lin

Lirik Lagu

Penjelasan

WA b SRS WVFIEOR R
Haitun lidn shang zong youwéixiao yeéxii
léi béi dahdi xidiao

wajah lumba-lumba selalutersenyum,

mungkin air matanya terbilas air laut

kalimat di samping merupakan XI ffj (/x X} ) karena
memiliki hubungan kontradiktif. Maksudnya adalah
wajah lumba-lumba selalu tersenyum, hal itu
dikarenakan air matanya terbilas air laut. kata
"tersenyum" dan "air mata" memiliki hubungan yang
kontradiktif sesuai dengan suasana. Dalam kalimat
tersebut bisa dibilang suasana sedih. Karena apabila
lumba-lumba menangis pasti air matanya terbilas oleh
lautan karena dia berenang di lautan, makanya selalu
tersenyum. Bisa juga diartikan sebagai hewan
lumba-lumba yang menyembunyikan kesedihannya.

PRI A A

Ni'wdé xing fit huo nan do

Whether we’re happy or suffering
Apakah kita bahagia atau menderita

Dari kalimat disamping diketahui bahwa kata “bahagia
dan menderita” merupakan dua hal yang berbeda yang

dibandingkan.

by Bl

Hdo huo zao

Pada kalimat disamping menunjukan bahwa kalimat

tersebut menyatukan hubungan kontradiktif atau dua

Apakah itu baik atau buruk

hal yang berbeda yaitu “baik atau buruk”.

4.4 Gaya Bahasa Metafora LMy (biyun)

Menurut Huang dan Liao dalam buku (HLACIE ) (xiandai hanyl) (1991:233), “bt
Wy FHAH ABhFK S & 2 S5 ) B2 1 W TE P2 yang memiliki arti “Biyu adalah gaya
bahasa perbandingan yang memanfaatkan kemiripan dua benda atau hal untuk
menggambarkan suatu benda atau hal lain maupun menjelaskan suatu ide”. Dalam penelitian

ini ditemukan gaya bahasa Metafora jenis F% %7 (an yu). B&™%i (an yu) menjelaskan makna

yang tersembunyi. Menurut Huang dan Liao dalam buku {F ALY iE )Y  (xiandai hany)
(1991:192), HEWa (an yu) disebut juga F&Mi (yinyu), noumenon dan kata pembandingnya
menggunakan kata banding berupa kata : & (shi), Z2f{ (bian chéng), A4 (chéngwéi), %%
T (déng yu), dsb atau tidak menggunakan kata pembanding sama sekali.

72



Jurnal Cakrawala Mandarin
Asosiasi Program Studi Mandarin Indonesia

Vol. 6, No.2, Oktober 2022: P65-P74 E-ISSN 2579-4906
Tabel 4.4 Gaya Bahasa Metafora LM (biyu) pada lagu JJ Lin
Lirik Lagu Penjelasan
15 e B ARAT & MEF R TR A 5% Dalam kalimat disamping termasuk kedalam
hounido néng ziyou féi dé gao yéxu shi metafora yang memiliki makna tersembunyi.
liulang de fithao Seperti contoh “Burung yang bermigrasi bisa terbang
Burung yang bermigrasi bisa terbang tinggi tinggi dengan bebas, mungkin simbol pengembaraan”
dengan bebas, mungkin simbol pengembaraan. | maksudnya adalah burung bermigrasi memiliki
makna pengembaraan atau petualangan.

4.5 Gaya Bahasa Retoris [\ (shéwen)

Menurut Huang dan Liao dalam buku  HLAGE ) (xiandai hanyt) (1991:208) “i%
) TERET I, H R E 2, PLS R I 2 M ) A &E# (Shéwen shi wiyi ér wen,
ziwen zi d4, yi yinqi dizhé zhuyi hé sikao wenti de ci gé). Majas Pertanyaan Retoris adalah
majas berisi pertanyaan yang tidak memiliki maksud untuk bertanya, atau sudah memiliki
jawaban atas pertanyaannya sendiri. Majas ini berfungsi untuk menarik minat pembaca agar
memperhatikan dan mencari tahu jawaban pertanyaan tersebut. Dalam penelitian ini

ditemukan 1 data gaya bahasa Retoris ¥ |7 (shéwén).

Tabel 4.5 Gaya Bahasa Retoris ¥ 1] (shéwén) pada lagu JJ Lin

Lirik Lagu Penjelasan
WA R IAFSR, ATk X AIE Dalam kalimat disamping “ 7] J& # S H118”

Yeé xu shi livu lang de fu hao, Ké shi shéi you | kalimat tersebut termasuk kedalam majas ini
zhi dao karena sebuah pertanyaan yang bertujuan

Mungkin itu pertanda mengembara, tapi | untuk menarik perhatian orang agar mencari

siapa yang tahu? tahu jawaban dari pertanyaan tersebut.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan dari analisis data yang diperoleh tentang gaya bahasa pada lagu JJ Lin yang
berjudul 5 K FIHE /N ) (Weida de midoxido/Little Big Us) dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pada lirik lagu JJ Lin yang berjudul (i XF# /M) (Weida de midoxido/Little Big Us)
ditemukan 12 data gaya bahasa. Ditemukan 4 data gaya bahasa hiperbola %5k (kuazhang), 3
data gaya bahasa perbandingan Ltfll (bini), 3 data gaya bahasa antitesis *J Lt (duibi), 1 data

gaya bahasa metafora U] (biyn), dan 1 data gaya bahasa retoris %7 (shéwen).

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan gaya
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bahasa Hiperbola sangat dominan dibandingkan dengan penggunaan gaya bahasa yang
lainnya. Hal ini menunjukan penggunaan gaya bahasa Hiperbola tersebut dapat membantu
memperindah lirik lagu yang dibuat oleh pengarang. Selain itu, ditemukan juga pesan yang
ingin disampaikan penulis lagu kepada para pendengarnya yaitu walaupun kita kecil, kita

masih bisa berusaha dan percayalah bahwa tidak ada usaha yang sia-sia.
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